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Abstrak: lingkungan Kondusif mendorong peningkatan prestasi peserta didik. Pembelajaran
yang diperoleh peserta didik saling terkait dengan lingkungan yang tertata, aman, nyaman dan
menarik sebagai tujuan dari peningkatan mutu pendidikan. Peserta didik dapat aktif
menyalurkan potensi yang di miliki sesuai bakat dan minat masing – masing, untuk itu sekolah
menata lingkungan agar kondusif dan siap di tempati peserta didik. Dalam lingkungan belajar
Aktif peserta didik tidak merasa berat ketika memecahkan masalah, bahkan ini mendorong
peserta didik lebih aktif berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman sebaya nya guna
menanggapi dan memberi solusi dalam masalah yang di hadapi. Diharapkan penciptaan
lingkungan yang kondusif ini mampu mengoptimalkan hasil belajar, proses interaksi dan
evaluasi belajar peserta didik yang dalam kaitannya menunjang kualitas dan mutu pendidikan.

Kata kunci: lingkungan, kondusif, prestasi, aktif

Penerapan komponen utama untuk membantu peserta didik memperoleh metode
pembelajaran ialah menyusun lingkungan kondusif dalam penerapan kegiatan belajar –
mengajar di sekolah (Arsil, Yantoro, & Sari, 2018). Pendidikan adalah usaha membimbing
anak bangsa untuk memiliki pemahaman dan penguasaan IPTEK sebagai persiapan
kehidupan di masyarakat. Ranah pendidikan mengupayakan agar memiliki output dengan
keterampilan tinggi sehingga memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
khususnya di kelas(Arumsari, 2017). Lingkungan pembelajaran dibentuk dengan
pengoptimalan potensi peserta didik didalam kelangsungan belajar mengajar di sekolah (Arsil
et al., 2018). Lingkungan pendidikan sangat mendukung dalam penerapan lingkungan
kondusif. Terdapat tiga ranah yang mendukung lingkungan yang kondusif yaitu lingkungan
kognitif, lingkunga psikomotorik, dan lingkungan afektif (Arianti, 2019).

Kelas adalah lingkungan utama yang diciptakan Pendidik sebagai zona interaksi dengan
peserta didik, untuk itu kelas diharapkan sebagai fondasi utama pembentuk potensi
pengetahuan dan keterampilan maksimal. Lingkungan kondusif yang dibentuk sekolah
membawa potensi pada perubahan tingkah laku dan karakter di dalam lingkungan pendidikan.
Penataran yang kondusif dengan diimbangi pola belajar yang seimbang antara kognitif
dengan psikomotorik terbukti dapat membawa kejayaan kualitas pada kinerja peserta didik
(Arsil, Yantoro, & Sari, 2018).

Perilaku yang hendak dicapai peserta didik ditanamkan pada dirinya sebagai panduan
dan metode mengenali proses interaksi, artinya peserta didik memulai sesuatu pembentukan
karakter dengan tanggap, memandang, menguasai, mengingat, dan mencari penyelasaian dari
sebuah masalah. Kepribadian pada hakikatnya dibentuk melalui hubungan dengan keluarga,
pendidik, kawan, dan alam. Kepribadian dibentuk secara nyata melalui proses pemahaman
dari lingkungan sekitar. Metode pembelajaran dapat mengeluarkan output yang memiliki
potensi dan pemahaman maksimal pada keterampilan yang dimiliki sesuai bakat dan minat
(Faidin, 2019). Sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kemampuan
percepatan pertumbuhan dan perkembangan IPTEK.

Evaluasi belajar adalah hasil dari pengukuran prestasi peserta didik yang dibentuk
melalui serangkaian teknik tes seperti, teknik tes maupun teknik nontes (Arumsari, 2017).
Menata lingkungan yang kondusif menjadi salah satu point penting yang harus dimiliki oleh
pendidik, karena pada dasarnya penataan lingkungan yang kondusif perlu di terapkan dalam
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kegiatan belajar mengajar untuk menunjang keaktifan peserta dalam menerima materi dan
sebagai metode pembentuk minat dan bakat peserta didik, untuk itu diharapkan peserta didik
ikut menentukan tema apa yang sesuai dengan potensi kelas yang di huni, berbarengan
dengan peran pendidik adalah sebagai fasilitator untuk menata dan membentuk lingkungan
yang kondusif sehingga dapat terangkai komunikasi yang lancar antara pendidik dengan
peserta didik.

Seperti contoh peserta didik merawat dan menjaga lingkungan kelas agar selalu terlihat
bersih dan nyaman untuk mereka huni(Hariyani, 2019). Pembentukan karakter pada usia
peserta didik yang duduk dibangku sekolah dasar lebih mudah ditumbuhkan, dikarenakan
peserta didik mudah diarahkan untuk bereksplorasi pada lingkungan yang ia huni (Jamilah,
2019). Pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh melalui tiga ranah yaitu formal,
informal dan nonformal yang disesuaikan dengan minat dan bakat peserta didik (Hanum,
2019).

METODE
Artikel ini merupakan hasil penelitian studi literatur, yang menitikberatkan pada

informasi yang diperoleh dari studi kepustakaan sebagai rujukan untuk menambah
argumentasi pada artikel(Jamilah, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik menuntaskan
permasalahan pertama dengan mencari asal mula tulisan yang telah di publikasi peneliti
(Kristiawan and Ahmad, 2017). Kedua, peneliti menggunakan kajian historis untuk
mengelompokkan dan mempublikasikan sumber – sumber rujukan (Lestari, 2019). Ketiga
Teknik pengembangan gagasan dari artikel maupun jurnal dengan pengutipan tak langsung
tetapi tidak mengubah makna kata (Muayyadah and Asih, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan adalah adopsi dari sebuah pemahaman mengenai pembentukan nilai – nilai

kognitif, psikomotorik dan afektif. Nilai – nilai ini dibentuk melalui pengenalan lingkungan
formal dan nonformal tetapi lingkungan formal juga tidak kalah penting dengan ini ia dapat
belajar cara berkomunikasi dan menjalin interaksi dengan keluarga maupun lingkungan
sekitar sehingga juga perlu ditumbuhkan. Pembentukan ini dengan dua teknik yaitu
pendisiplinan diri dan pembentukan karakter (Wuryandani et al., 2014). Pertama
pendisiplinan diri yaitu sikap yang ditunjukkan perserta didik dalam memperhatikan
lingkungan sekitarnya seperti membuang sampah pada tempatnya, saling membantu dan
memperhatikan ketika guru sedang menyampaikan materi, dan kedua pembentukan karakter
di bentuk melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Winarni et al., 2015).

Kecerdasan emosional perlu dikembangkan karena ini menunjukkan karakter peserta
didik dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang timbul hal ini dapat
terlihat ketika mereka menyatakan pendapatnya dalam forum bebas sebagai penyempaian
dari diri peserta didik, bagaimana cara ia memahami interkasi dengan teman maupun guru
dan kecakapan dalam menerapkan bakat dan minat yang sesuai potensi yang ia miliki, hal ini
menjadi pertimbangan guru dalam mengevaluasi hasil belajar (Setyawan and Simbolon,
2018). Zona pembelajaran ialah suasana di lingkungan sekitar sebagai zona pengembangan
diri peserta didik yang mempengaruhi evaluasi belajar peserta didik untuk itu penerapan
lingkungan yang kondusif sangat tepat diterapkan dalam mendukung keberhasilan peserta
didik (Nurastanti and Ismail, n.d.).

Guru Sebagai Fasilitator
Guru sebagai perangsang dalam memberi petunjuk arah yang akan diraih peserta didik.

Guru memberikan materi sesuai metode yang diminta peserta didik dengan pengembangan
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potensi yang ia miliki dalam mewujudkan lingkungan kondusif .(Yuliana and Kusumawati,
2019). Pembelajaran adalah metode yang di kembangkan dengan tujuan menciptakan
masyarakat yang ahli dan terampil dalam bidang kerja (Putra and Fernandez, 2019).

Pendidikan harus dapat menerapkan iklim sekolah yang kondusif untuk menciptakan
mutu pemahaman materi. Tetapi proses pembelajaran yang nyata dilakukan tidak sesuai
kriteria evaluasi pembelajaran yang cenderung guru sebagai sentra pembelajaran. Guru
kurang memperhatikan keaktifan peserta didik dalam menanggapi materi yang ia ajarkan
bahkan lebih baik peserta didik dapat memilih materi yang akan mereka pelajari, namun
masih Guru cenderung berfikir konvensional mengenai peran yang menjadi pusat
pembelajaran tanpa memperhatikan bahwa mereka harusnya menjadi motivating dan
facilitating. .(Muhtadi, n.d.). “ kinerja pendidikan adalahh kemampuan yang dimiliki peserta
didik dalam menerima pembelajaran yang akan diukur melalui evaluasi materi oleh pendidik”
(Mulyasih and Suryani, 2016). Pendidikan adalah penanaman karakter dan pendisiplinan diri
harus diterapkan dan ditanamkan karena merupakan cerminan diri peserta didik (Hanum and
Annas, 2019). Metode interaksi guru dan peserta didik menanamkan pada asas tut wuri
handayani, asas belajar sepanjang hayat, dan asas kemandirian dalam belajar (Hadziq, 2016).

Pendidikan Karakter
Pendidikan yang harus ditanamkan adalah pendidikan kepribadian dengan melibatkan

pendidik, keluarga dan pebelajar. Ini dilakukan sebgai upaya peningkatan penerapan
lingkungan yang kondusif (Wuryandani et al., 2014). Pendidikan karakter adalah suatu proses
pengembangan nilai-nilai kepribadian pada peserta didik yang meliputi factor pengajaran,
pengendalian, dan penanaman sikap – sikap kepribadian yang baik (Rosala, 2016).
Pendidikan sekolah dasar berfungsi sebagai sarana penanaman dan perkembangan pendidikan
karakter dan pada usia ini mereka cenderung lebih mudah di atur karena ini cikal bakal
pembentukan karakter dari peserta didik (Mulyani, 2019). Penanaman kepribadian adalah
usaha secara sadar untuk menumbuhkan sikap pendisiplinan, tanggung jawab dan nilai
moralitas (Lepiyanto, 2011).

Keaktifan Peserta Didik
Kegitan yang padat namun memiliki nilai tambah dan prioritas tujuan adalah

penanaman keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas untuk menerapkan
iklim yang kondusif (Wibowo, 2016). Pendidik memiliki peran sebagai fasilitator, motivator
dan pengembang kemampuan peserta didik dengan mengarahkanny pada minat dan bakat
yang sesuai. Pendidik harus menerapkan sistem penilaian berdasarkan kepribadian peserta
didik agar tidak menimbulkan kesamaan pada hasil evaluasi pembelajaran. Pendidik harus
menciptakan lingkungan yang kondusif yang aman, nyaman, dan menarik untuk dihuni
peserta didik dan disesuaikan dengan jenjangnya mereka sehingga dapat optimal dalam
menerima materi (Suasaningdyah, 2017). Keaktifan peserta didik akan dicatat sebagai
partisipasi pendapat yang menjadi point penting dalam pembelajaran (Sinta, 2019).

Prestasi belajar adalah uapaya memperoleh pemahaman, kecakapan, dan keterampilan
sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik (Pratama, 2019). Peserta didik berfokus
pada prestasi belajar dikelas yang menerapkan prinsip kognitif sehingga berpacu pada angka
dan capaian hasil evaluasi belajar (Nisa and Setiyani, 2016). Kurikulum K13 menerapakan
mutu pemahaman kepribadian sebagai berikut: nilai Religi, kredibel, keterbukaan, kepatuhan,
kerja cerdas, inovatif, rasa ingin mengembangkan pengetahuan, softkils, gotong royong,
nasionalisme, cinta lingkungan (Faidin, 2019). Untuk itu diterapkan kemampuan
pengendalian sikap dalam proses pertumbuhan masa belajar (Arumsari, 2016)
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Diskusi Kelompok Kecil
Fungsi kecakapan menyelesaikan masalah dengan memberikan solusi adalah

pembelajaran yang paling tepat diterapkan. Kelompok diskusi kecil adalah proses interaksi
tatap muka untuk menyalurkan partisipasi informasi peserta didik Sedangkan pembelajaran
kolaboratif diterapkan untuk mengasah kemampuan menjalin hubungan dan kerja sama para
anggota ketika pembelajaran berlangsung, ditujukan untuk membantu peserta didik saling
memahami satu sama lain. (Sulistyowati, 2017). Sehingga peserta didik dizinkan membawa
gadget agar tidak terpaku pada fungsi guru yang konvensioal sebagai sentra pendidikan
(Separsa, 2019). Tujuan penerapan cinta lingkungan adalah untuk menerapkan kerutinan
pengelolaan lingkungan sekitar, tidak mebuang sampah dan menjaga alam (Purwanti, 2017).
Strategi penerapan sikap kepribadian diwujudkan melaui pengajaran, pelatihan dan
pembimbingan untuk membudayakan tingkah laku yang baik oleh peserta didik (Perdana,
2018).

Penilaian Pembelajaran
Dalam mengasah keteramplian yang dimiliki peserta didik harus di komunikasikan dan

ditumbuhkan sistem punishment dan reward yaitu ketika peserta didik salah melakukan ia
akan di beri penyelasaian dan ketika ia benar maka ia akan diberi penghargaan sehingga
peserta lebih giat belajar tanpa paksaan (Sa’idah et al., 2017). Menanamkan sikap reward
akan membantu peserta didik secara alamiah melakukan pekerjaan dengan kefokusan tinggi
(Saifuddin, 2015). Penyebabnya adalah peserta didik masih terpengaruh oleh iklim pada
jenjang belajar sebelumnya (Sari, n.d.). Metode pembelajaran yang diterpakan mengikuti pola
yang terjadi dalam kelas yang ditunjukan oleh peserta didik melalui sistem kolaboratif,
diskusi dan observasi (Rahmawati, 2018) . Pembelajaran yang di gelar oleh pendidik menjadi
sitem yang dikembangkan oleh kurikulum pendidikan setempat disesuaikan kondisi
(Murdiyanto, n.d.).

Prestasi belajar adalah komponen tujuan nasional pendidikan. Peserta didik diharapkan
dapat meningkatkan potensi diri dengan mengikuti agenda agenda dari pemerintah seperti
seminar, olimpiade, workshop, khursus – khursus yang diselenggarakan pemerintah untuk
mengasah skil peserta didik. Hal ini juga sebagai motivasi dan evaluasi peserta didik sebagai
upaya peningkatan kulitas dan kuantitas mutu pendidikan (Lomu, n.d.). sarana dan prasarana
yang memadai dapat mempercepat pertumbuhan lingkungan yang kondusif untuk itu perlu
terjadi revitalisasi pendidikan (Muayyadah and Asih, 2018). Individu dapat meningkatkan
prestasi dengan di pengaruhi oleh dua factor yaitu: factor diri sendiri san factor dari
lingkungan. Seperti contoh jika peserta didik cerdas intelektual tetapi ia tidak memiliki
interaksi yang baik maka ia pun tak dapat berkembangan, tetapi jika memiliki kecerdasan
intelektual dan diimbangi komunikasi yang baik maka ia akan berhasil (Gunawan, n.d.).
intelegensi adalah pemahaman dalam menyelesaikan maslah secara cermat dan rasional
(Arum, n.d.). Dalam mewujudkan kecerdasan intelegensi dan emosional perlu
memperhatikan cara peserta didik dalam berkarakter (Arnasih, n.d.).

Perhatian Orang Tua
Perhatian orang tua adalah sentral pemenuhan partisipasi yang diberikan orang tua

kepada lembaga untuk memenuhi sarana dan prasarana peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik perlu di perhatikan, diberikan motivasi, dan pemberian
penghargaan terhadap hasil yang ia capai: (1) pemberian bimbingan dan nasihat; (2)
pengawasan terhadap belajar; (3) pemberian motivasi dan penghargaan; dan (4) pemenuhan
kebutuhan belajar.
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Keikutsertaan wali murid terhadap partisipasi di sekolah merupakan bentuk kerjasama
terhadap lembaga. Jika di rumah maka orang tua memegang peran pendidik utama terhadap
kepribadian anak – anak, pengajaran kepribadian individu akan Nampak ketika anak
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Ketika berada di sekolah maka guru adalah
pendidik yang bertanggung jawab atas semua perilaku peserta didik. Di lingkungan
masyarakat akan tampak ketika ia interaksi dengan teman sebayanya yang juga akan
mempengaruhi perilaku peserta didik (Rahman, n.d.). pengajaran pada peserta didik pada
hakikatnya ialah membentuk karakter untuk masa depan peserta didik itu sendiri (Astuti, n.d.).

Lingkungan Sekolah
Lingkungan yang kondusif di sekolah perlu di terapkan guna mengembangkan

gerakan – gerakan kemajuan yang mendorong perubahan pada minat dan bakat peserta didik.
Gerakan – gerakan ini perlu diatur untuk meningkatkan mutu sekolah (Ratnasari, 2014).
Dengan demikian, tujuan tertinggi pendidikan adalah pengembangan karakteristik peserta
didik dalam menerapkan dirinya di lingkungan.(Ramdhani, n.d.). Belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan sikap sebagai bentuk dari pemahaman yang telah diberikan
oleh pendidik (Rahman, 2019). lingkungan belajar adalah ruang untuk mengeluarkan aspirasi
individu dan bereksplor menurut kemampuan peserta didik (Nurastanti and Ismail, n.d.)

Proses belajar mengajar dapat mengeluarkan peasukan dan pengeluaran peserta didik
(Rahayu, 2019). Pembelajaran yang merupakan bentuk dari interaksi guru dengan peserta
didik yang terdiri dari komponen pembentukan karakter peserta didik sehingga tercipta
lingkungan yang kondusif (Nur, n.d.).

Dalam proses pembelajaran, pengajar sebagai fasilitator untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik (Ibdalsyah and Indra, 2018). Pengendalian diri peserta didik adalah
kecerdasan emosional yang bermain di dalamnya (Fiana et al., 2013).

SIMPULAN
Lingkungan yang kondusif perlu di terapkan karena sangat berdampak pada

penerimaan hasil belajar peserta didik dan untuk menunjang prestasi akademik peserta didik.
Guru sebagai Fasilitator hanya mengarahkan dan memberikan dukungan terhadap potensi
yang dimiliki peserta didik, guru tidak lagi sebagai sentral pembelajaran melainkan
pembentuk lingkungan kondusif dalam mendukung minat dan bakat peserta didik. Khususya
di kelas adalah sumber interaksi pertama yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, untuk
itu penataan yang dilakukan harus dimulai dari kelas, dengan menerapkan metode – metode
pembelajaran yang menujang minat dan bakat peserta didik. Selain itu juga penerapan guru
sebagai fasilisator merupakan garis terdepan untuk mewujudkan mutu pendidikan yang baik.

Pendidikan karakter yang menjadi kunci landasan pembelajaran akan sangat efektif
apabila di terapkan sejak dini melalui kejujuran, disiplin dan tanggung jawab. Sehingga
mendorong keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai masalah yang timbul
dalam kegiatan belajar – mengajar. Diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara paling
tepat untuk membiasakan peserta didik menyampaikan inspirasinya.

Penilaian Pembelajaran yang dilakukan oleh Guru adalah hasil evaluasi yang telah
dilakukan sepanjang kegiatan belajar – mengajar untuk memberikan evaluasi dan mengukur
tingkat kompetitif peserta didik. Perhatian Orang Tua turut di perlukan karena orang tua
bagian pertama yang bertanggung jawab atas keberhasilan putra – putrinya maka partisipasi
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar – mengajar. Terakhir adalah lingkungan
sekolah yang diterapkan guna mengoptimalkan belajar peserta didik.
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